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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan merupakan sumber daya alam yang tidak terbatas dan mempunyai 

manfaat yang sangat besar terhadap kehidupan mahluk hidup. Menurut 

Undang-Undang Pokok Kehutanan No.41 tahun 1999 tentang Kehutanan, 

hutan merupakan satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam alam 

lingkungannya, yang satu dan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Keanekaragaman jenis vegetasi yang tumbuh dan berkembang disetiap 

daerah memiliki perbedaan vegetasi tertentu yang di pengaruhi oleh tipe 

iklim kawasan, tinggi tempat dan faktor lingkungan tumbuhan lainnya. 

Kalimantan Barat merupakan daerah yang beriklim tropis serta memiliki 

kekayaan alam hayati dan berbagai flora yang mempunyai nilai tinggi salah 

satunya adalah tanaman buah-buahan. Keanekaragaman hayati ini 

merupakan sumber daya hayati yang dapat memberikan arti bagi kehidupan 

apabila dimanfaatkan, selain itu juga dapat mendukung pembangunan 

pertanian. 
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1 Dwiagustien Putri Melaponty, Fahrizal Dan Togar Fernando Manurung, 2019, Keanekaragaman Jenis 

Vegetasi Tegakan Hutan Pada Kawasan Hutan Kota Bukit Senja Kecamatan Singkawang Tengah Kota 

Singkawang, Vol. 7 (2) : 893 – 904. 
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Keberadaan hutan kota diatur dalam Peraturan Pemerintah No.63 tahun 

2002 tentang Hutan kota. Berdasarkan peraturan tersebut pengertian hutan 

kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang 

kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara 

maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang 

berwenang. Hutan kota Bukit Senja adalah kawasan yang ditutupi 

pepohonan yang dibiarkan tumbuh secara alami menyerupai hutan, tidak 

tertata seperti taman, dan lokasinya berada di dalam atau sekitar perkotaan. 

Kawasan Hutan Kota Bukit Senja ini lokasinya berada didalam kota dan 

dipergunakan oleh masyarakat sebagai kawasan wisata maupun tempat 

Track Jogging. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh keanekaragaman 

jenis tegakan sehingga masyarakat mengetahui dan memahami betapa 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, karena hutan akan mengalami 

kerusakan yang akhirnya akan mengakibatkan punahnya vegetasi yang ada 

pada hutan. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dalam kebijakan meningkatkan pengelolaan hutan Kota oleh 

masyarakat setempat dan tetap menjaga kelestarian Hutan Kota pada 

Kawasan Bukit Senja Kecamatan Singkawang Tengah Kota Singkawang. 

Hutan menurut Dengler adalah sejumlah pepohonan yang tumbuh pada 

lapangan yang cukup luas, sehingga suhu, kelembapan, cahaya, angin dan 

sebagainya tidak lagi menentukan lingkungannya, akan tetapi dipengaruhi 
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oleh tumbuh-tumbuhan/ pepohonan baru asalkan tumbuh pada tempat yang 

cukup luas dan tumbuhnya cukup rapat  
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Tabel 1 

Data Putusan Pengadilan Tentang Tindak Pidana Pembakaran Hutan 

NO  No. Putusan Terdakwa Pasal 

dakwaan 

Tuntutan JPU Amar Putusan Ket. 

1 Nomor; 124 

/PID.SUS-

LH/2016 

/PN.Sgt. 

Donatus Dale 

Als Donatus 

Anak Dari 

Stevanus 

Suka 

Pasal 108 UU 

RI No.39 

Tahun 2014 

Tentang 

Perkebunan 

dalam surat 

dakwaan 

Primair. 

1. Menyatakan terdakwa Donatus 

Dale Als Donatus Anak Dari 

Stevanus Suka terbukti secara 

sah dan meyakinkan melakukan 

tindak pidana “ membuka dan 

atau mengolah lahan dengan 

cara membakar “ sebagaimana 

diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 108 UU RI No.39 

Tahun 2014 Tentang 

Perkebunan dalam surat 

dakwaan Primair. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa berupa pidana penjara 

selama 2 (dua) tahun dengan 

dikurangi selama terdakwa 

berada dalam tahanan sementara 

dan dengan perintah terdakwa 

agar ditahan dan denda sebesar 

Rp.100.000.000,- (seratus juta 

rupiah) subsidair 6 (enam) bulan 

kurungan. 

M E N G A D I L I :  

1. Menyatakan terdakwa Donatus Dale 

Als Donatus Anak Dari Stevanus 

Suka tidak terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana sebagaimana dalam 

dakwaan primair. 

2. Membebaskan terdakwa dari 

dakwaan primair tersebut. 

3. Menyatakan terdakwa Donatus Dale 

Als Donatus Anak Dari Stevanus 

Belum 

Inkracht 
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3. Menyatakan barang bukti 

berupa : 

 1 (satu) buah parang 

panjang 40 (empat 

puluh) cm dengan 

gagang terbuat dari kayu 

. 

 1 (satu) buah korek api 

gas tokai warna kuning. 

 1 (satu) buah kantong 

abu pembakaran lahan di 

jalan pendidikan gang 

perintis Rt 53 Kel.teluk 

lingga. Dirampas untuk 

dimusnahkan 

 

Suka terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana ”dengan sengaja 

membakar yang dapat 

mendatangkan bahaya umum bagi 

barang”. 

4. Menjatuhkan pidana oleh karena itu 

terhadap terdakwa dengan pidana 

penjara selama 6 (enam) bulan. 

5. Menetapkan masa tahanan dalam 

tahanan rumah Negara yang telah 

dijalani terdakwa dikurangkan 

seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan, sedangkan masa tahanan 
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dalam tahanan rumah yang telah 

dijalani terdakwa dikurangkan 1/3 

(sepertiga) dari pidana yang 

dijatuhkan. 

6. Menetapkan barang bukti berupa : 

 1 (satu) buah parang panjang 

40 (empat) puluh) cm dengan 

gagang terbuat dari kayu 

 1 (satu) buah korek api gas 

tokai warna kuning 

7. Membayar biaya perkara sebesar 

Rp,5000,00 (lima ribu rupiah) 

 Nomor; 

97/PID/201

6/PT.SMR 

Donatus Dale 

Als Donatus 

Anak Dari 

Stevanus 

Pasal 108 UU 

RI No.39 

Tahun 2014 

Tentang 

Perkebunan 

1. Menyatakan terdakwa Donatus 

Dale Als Donatus Anak Dari 

Stevanus Suka terbukti secara 

sah dan meyakinkan melakukan 

tindak pidana “ membuka dan 

M E N G A D I L I :  

1. Menerima terdakwa Donatus Dale 

Belum 

Inkracht 
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dalam surat 

dakwaan 

Primair. 

atau mengolah lahan dengan 

cara membakar “ sebagaimana 

diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 108 UU RI No. 39 

Tahun 2014 Tentang 

Perkebunan dalam surat 

dakwaan Primair. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa berupa pidana penjara 

selama 2 (dua) tahun dengan 

dikurangi selama terdakwa 

berada dalam tahanan sementara 

dan dengan perintah terdakwa 

agar ditahan dan denda sebesar 

Rp.100.000.000,- (seratus juta 

rupiah) subsidair 6 (enam) bulan 

kurungan. 

3. Menyatakan barang bukti 

berupa : 

 1 (satu) buah parang 

panjang 40 (empat 

puluh) cm dengan 

gagang terbuat dari kayu 

. 

 1 (satu) buah korek api 

gas tokai warna kuning. 

 1 (satu) buah kantong 

abu pembakaran lahan di 

jalan pendidikan gang 

Als Donatus Anak Dari Stevanus 

Suka tidak terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana sebagaimana dalam 

dakwaan primair ; 

2. Membebaskan terdakwa dari 

dakwaan primair tersebut ; 

3. Menyatakan terdakwa Donatus Dale 

Als Donatus Anak Dari Stevanus 

Suka terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana ”dengan sengaja 

membakar yang dapat 

mendatangkan bahaya umum bagi 
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perintis Rt 53 Kel.teluk 

lingga. 

barang” ; 

4. Menjatuhkan pidana oleh karena itu 

terhadap terdakwa dengan pidana 

penjara selama 6 (enam) bulan ; 

5. Menetapkan masa penangkapan dan 

Penahanan yang telah dijalani 

terdakwa dikurangkan seluruhnya 

dari pidana yang dijatuhkan ; 

6. Menetapkan barang bukti berupa : 

 1 (satu) buah parang panjang 

40 (empat) puluh) cm dengan 

gagang terbuat dari kayu 

 1 (satu) buah korek api gas 

tokai warna kuning 
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 1 (satu) buah kantong abu 

pembakaran lahan di jalan 

pendidikan gang perintis Rt 

53 Kel.Teluk Lingga. 

7. Membayar biaya perkara sebesar 

Rp,5000,00 (lima ribu rupiah) 

 Nomor 

 644 

K/PID/2017 

Donatus Dale 

Als Donatus 

Anak Dari 

Stevanus 

Suka 

Pasal 108 UU 

RI No.39 

Tahun 2014 

Tentang 

Perkebunan 

dalam surat 

dakwaan 

Primair. 

1. Menyatakan Terdakwa Donatus 

Dale alias Donatus anak dari 

Stevanus Suka terbukti secara 

sah dan meyakinkan melakukan 

tindak pidana “membuka dan 

atau mengolah lahan dengan 

cara membakar” sebagaimana 

diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 108 UU RI No.39 

Tahun 2014 Tentang 

Perkebunan dalam surat 

dakwaan Primair ; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

Terdakwa berupa pidana penjara 

selama 2 (dua) tahun dengan 

dikurangi selama Terdakwa 

berada dalam tahanan sementara 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Terdakwa Donatus 

Dale Alias Donatus anak dari 

Stevanus Suka terbukti secara sah 

dan meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana “membuka dan atau 

mengolah lahan dengan cara 

membakar”; 

 Inkracht 
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dan dengan perintah Terdakwa 

agar ditahan dan denda sebesar 

Rp100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah) subsidair 6 (enam) bulan 

kurungan ; 

3. Menyatakan barang bukti 

berupa : 

 1 (satu) buah parang 

panjang 40 (empat 

puluh) cm dengan 

gagang terbuat dari kayu 

; 

 1 (satu) buah korek api 

gas tokai warna kuning ; 

 1 (satu) buah kantong 

abu pembakaran lahan di 

jalan pendidikan gang 

perintis Rt.53 Kel. Teluk 

Lingga ; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

Terdakwa tersebut oleh karena itu 

dengan pidana penjara selama 2 

(dua) tahun dan pidana denda 

sebesar Rp100.000.000,00 (seratus 

juta rupiah) dengan ketentuan 

apabila denda tidak dibayar maka 

kepada Terdakwa dikenakan pidana 

pengganti berupa pidana kurungan 

selama 6 (enam) bulan ; 

3. Menetapkan lamanya Terdakwa 

berada dalam tahanan sebelum 

putusan ini mempunyai kekuatan 

hukum tetap dikurangkan seluruhnya 



 

11 
 

dari pidana yang dijatuhkan ; 

4. Memerintahkan Terdakwa untuk 

ditahan ; 

5. Menyatakan barang bukti berupa : 

 1 (satu) buah parang panjang 

40 (empat puluh) cm dengan 

gagang terbuat dari kayu ; 

 1 (satu) buah korek api gas 

tokai warna kuning ; 

 1 (satu) buah kantong abu 

pembakaran lahan di jalan 

pendidikan gang perintis RT 

53 Kelurahan Teluk Lingga. 

6. Membayar biaya perkara sebesar 
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Rp,2,500,00 (dua ribu lima ratus  

rupiah) 

2 Nomor 

262/Pid.B/L

H/2020/PN 

Pbu 

Totong 

Tarman Bin 

Sarji 

Pasal 78 

ayat (3) Jo. 

Pasal 50 

ayat (3) 

huruf “d” 

Undang-

Undang 

Republik 

Indonesia 

Nomor 41 

Tahun 1999 

Tentang 

Kehutanan. 

 

1. Menyatakan terdakwa Totong 

Tarman Bin Sarji bersalah 

melakukan tindak pidana 

“sengaja membakar hutan” 

sebagaimana diatur dan diancam 

dalam Pasal 78 ayat (3) Jo. 

Pasal 50 ayat (3) huruf “d” 

Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 

1999 Tentang Kehutanan. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa Totong Tarman Bin 

Sarji dengan pidana penjara 

selama 1 (satu) tahun dikurangi 

selama terdakwa berada dalam 

tahanan, dengan perintah supaya 

terdakwa tetap ditahan, 

membayar denda sebesar Rp. 

1.000.000.000,- (satu milyar 

rupiah) Subsidair 3 (tiga) bulan 

penjara; 

3. Barang Bukti, berupa: 

 1 (satu) bilah Parang; 

 1 (satu) buah korek api 

gas merk Tokai warna 

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan Terdakwa Totong 

Tarman Bin Sarji telah terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana “Dengan 

sengaja membakar lahan” 

sebagaimana dakwaan alternatif 

kesatu Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

Terdakwa tersebut oleh karena itu 

dengan pidana penjara selama 1 

(satu) tahun dan denda sejumlah Rp. 

Inkracht 
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hijau; 

 Abu bekas pembakaran; 

 Ranting Pohon bekas 

pembakaran 

 

1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) 

dengan ketentuan apabila denda 

tersebut tidak dibayar diganti dengan 

pidana kurungan selama 2 (dua) 

bulan; 

3. Menetapkan lamanya masa 

penangkapan dan penahanan yang 

telah dijalani oleh Terdakwa 

dikurangkan seluruhnya dari pidana 

yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap 

ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

 1 (satu) bilah Parang; 
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 1 (satu) buah korek api gas 

merk Tokai warna hijau; 

 Abu bekas pembakaran; 

 Ranting Pohon bekas 

pembakaran; 

6. Membayar biaya perkara sebesar 

Rp,5000,00 (lima ribu rupiah) 

3 78/Pid.B/L

H/2019/PN 

Lss 

Haerul Bin 

Haeruddin; 

Pasal 78 Ayat 

(4) Jo Pasal 

50 Ayat (3) 

huruf d 

Undang – 

Undang RI 

Nomor : 19 

tahun 2004 

Tentang 

Penetapan 

Peraturan 

Pemerintah 

Pengganti 

Undang-

Undang 

1. Menyatakan terdakwa Haerul 

Bin Haeruddin terbukti secara 

sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan Tindak Pidana 

Pembakaran Hutan, 

sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 78 Ayat (4) 

Jo Pasal 50 Ayat (3) huruf d 

Undang – Undang RI Nomor : 

19 tahun 2004 Tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang 

Nomor : 1 Tahun 2004 Tentang 

Perubahan Atas Undang-

Undang RI Nomor : 41 Tahun 

M E N G A D I L I : 

1. a kebakaraMenyatakan terdakwa 

Haerul Bin Haeruddin; tersebut 

diatas, terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana Pembakaran Hutan; 

2. Menjatuhkan pidana kepada 

Inkracht 
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Nomor : 1 

Tahun 2004 

Tentang 

Perubahan 

Atas Undang-

Undang RI 

Nomor : 41 

Tahun 1999 

Tentang 

Kehutanan 

sesuai dengan 

Surat 

Dakwaan 

Jaksa 

Penuntut 

Umum 

1999 Tentang Kehutanan sesuai 

dengan Surat Dakwaan Jaksa 

Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa Haerul Bin Haeruddin 

dengan pidana penjara selama 

10 (sepuluh) bulan dikurangkan 

seluruhnya dari masa 

penangkapan dan penahanan 

yang telah dijalani terdakwa 

dengan perintah terdakwa tetap 

ditahan serta membayar denda 

Rp.100.000.000,- (seratus juta 

rupiah) subsidair 3 (tiga) bulan 

kurungan; 

3. Menyatakan barang bukti 

berupa : 

 2 (dua) batang potongan 

kayu sisa kebakaran 

 

Terdakwa oleh karena itu dengan 

pidana penjara selama 8 (Delapan) 

Bulan dan denda sebesar Rp 

100.000.000 (Seratus Juta Rupiah) 

dengan ketentuan apabila denda 

tersebut tidak dibayarkan akan 

diganti dengan kurungan selama 1 

(satu) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan 

penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa dikurangkan seluruhnya 

dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa ; 



 

16 
 

 2 (dua) batang potongan 

kayu sisn; 

6. Membayar biaya perkara sebesar 

Rp,5000,00 (lima ribu rupiah) 

4 Nomor 

623/Pid.B/L

H/2019/PN.

Bta 

Esmaya 

Saputra Bin 

Supratman 

Pasal 108, 

Pasal 69 ayat 

(1) huruf h, 

Undang - 

Undang RI 

No. 32 Tahun 

2009 Tentang 

Perlindungan 

dan 

Pengelolaan 

Lingkungan 

Hidup. 

1. Menyatakan Esmaya Saputra 

Bin Supratman, telah terbukti 

secara dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana 

membuka lahan dengan cara 

membakar sebagaimana dalam 

dakwaan alternatif kesatu; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa tersebut dengan 

Pidana penjara selama 3 (tiga) 

tahun dan 6 (enam) bulan dan 

denda sejumlah 

Rp.3.000.000.000,00 (tiga 

milyar rupiah) dengan ketentuan 

apabila denda tidak dibayar 

maka diganti dengan pidana 

penjara selama 2 (dua) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan 

dan penahanan yang telah 

dijalani oleh terdakwa 

dikurangkan seluruhnya dari 

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan Esmaya Saputra Bin 

Supratman, telah terbukti secara dan 

meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana membuka lahan 

dengan cara membakar sebagaimana 

dalam dakwaan alternatif kesatu; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa tersebut dengan Pidana 

penjara selama 3 (tiga) tahun dan 6 

Inkracht 
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pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan agar Terdakwa 

tetap berada dalam tahanan; 

5. Menetapkan Barang Bukti: 

 1 (satu) bilah senjata 

tajam jenis parang tanpa 

gagang panjang sekira 

50 (lima puluh) cm 

(enam) bulan dan denda sejumlah 

Rp.3.000.000.000,00 (tiga milyar 

rupiah) dengan ketentuan apabila 

denda tidak dibayar maka diganti 

dengan pidana penjara selama 2 

(dua) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan 

penahanan yang telah dijalani oleh 

terdakwa dikurangkan seluruhnya 

dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan agar Terdakwa tetap 

berada dalam tahanan; 

5. Menetapkan Barang Bukti: 

 1 (satu) bilah senjata tajam 
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jenis parang tanpa gagang 

panjang sekira 50 (lima 

puluh) cm 

6. Membayar biaya perkara sebesar 

Rp,5000,00 (lima ribu rupiah) 

Sumber Data : Direktori Putusan Mahkamah Agung Tahun 2017 



 

20 
 

Berdasarkan tabel data diatas terdapat 4 (Empat) kasus yang terdiri dari 6 

(Enam) putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap. Putusan nomor urut 

pertama terdakwa dijatuhi pidana penjara selama : 2 (Dua) tahun, putusan kedua 

terdakwa pidana penjara selama 1 (satu) tahun , putusan ketiga terdakwa dijatuhi 

pidana penajara selama 8 bulan  (Delapan bulan) tahun,. putusan keempat terdakwa 

dijatuhi pidana penjara selama 3 (Tiga) tahun. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menetapkan judul penelitian : 

 “DESKRIPSI MOTIF MODUS AKIBAT PELAKU TINDAK PIDANA 

PEMBAKARAN HUTAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas sehingga penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai beikut: 

1. Bagaimana motif pelaku  dalam melakukan tindak pidana pembakaran 

hutan  

2. Bagaimana modus pelaku dalam melakukan tindak pidana pembakaran 

hutan 

3. Bagaimana akibat hukum dari tindak pidana pembakaran hutan terhadap 

pelaku 
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C. Tujuan Dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulis untuk meneliti 

masalah yaitu: 

a. Untuk mengetahui motif  pelaku  dalam melakukan tindak pidana 

pembakaran hutan. 

b. Untuk mengetahui modus pelaku dalam melakukan tindak pidana 

pembakaran hutan. 

c. Untuk mengetahui akibat hukum dari tindak pidana pembakaran hutan 

terhadap pelaku. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

ilmu pengetahuan hukum, khususnya didalam Hukum Pidana  dalam hal 

Untuk Mengetahui Motif tindak pidana pembakaran hutan,Untuk 

Mengetahui Modus tindak pidana pembakaran hutan dan Untuk 

Mengetahui Akibat Hukum tindak pidana pembakaran hutan. 

b. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

khususnya bagi masyarakat dan mahasiswa Jurusan Hukum Pidana 

mengenai pertimbangan hakim dalam perkara pidana  

1. Nomor : 124 /PID.SUS-LH/2016 /PN.Sgt. 

2. Nomor : 97/PID/2016/PT.SMR 

3. Nomor : 595 K/PID.SUS-LH/2017 
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4. Nomor : 262/Pid.B/LH/2020/PN Pbu 

5. Nomor : 78/Pid.B/LH/2019/PN Lss 

6. Nomor : 623/Pid.B/LH/2019/PN.Bta 

E. Keaslian Penulisan 

Penelitian dengan judul “Deskripsi Motif Modus Akibat Pelaku Tindak 

Pidana Pembakaran Hutan” merupakan karya asli yang dapat diartikan 

bahwa masalah yang dipilih atau dikaji oleh peneliti ini tidak berisikan 

materi yang ditulis oleh penulis lain, hal ini dimaksudkan agar menghindari 

adanya plagiat atau penjiplakan terhadap tulisan yang pernah ada khususnya  

mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil yang di peroleh. 

Berikut ini beberapa Skripsi  tersebut: 

Dekripsi tentang penyebab terjadinya tindak  pidana pembakaran hutan 

1) Nama : Muhammad Farhantsani Hamas 

Judul : Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana Dengan 

Sengaja Membakar Lahan Di Kawasan Hutan 

Rumusan Masalah : 

1. Apakah dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana 

terhadap pelaku tindak pidana dengan sengaja membakar lahan di 

kawasan hutan pada putusan nomor 228/Pid.B/LH/2020/PN.PBU dan 

putusan nomor 31/Pid.Sus/2014/PN.KOT ? 
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2. Bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana 

dengan sengaja membakar lahan di kawasan hutan pada putusan 

nomor 228/Pid.B/LH/2020/PN.PBU dan putusan nomor 

31/Pid.Sus/2014/PN.KOT ? 

2) Nama : Fera Feronika 

Judul : Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana Pembakaran    

Hutan 

Rumusan Masalah :   

1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan (Nomor 90/Pid.Sus/20

20/PN Kag) dan (Putusan Nomor 869/Pid.Sus/2015/PN.Sky)? 

2. Apa pertanggungjawaban pidana pelaku pembakaran hutan di Ogan 

Komering Ilir dalam putusan (Nomor 90/Pid.Sus/2020/PN Kag) dan 

(Putusan Nomor 869/Pid.Sus/2015/PN.Sky)? 

3) Nama : Abdul Baharsyah Nasution 

Judul : Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku Pembakaran Hutan 

Perspektif Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan 

Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Rumusan Masalah : 

1. Apa faktor penyebab terjadinya pembakaran hutan? 

2. Bagaimana pemenuhan unsur-unsur perbuatan pidana terhadap pelaku 

pembakaran hutan? 
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3. Bagaimana sistem pemidanaan terhadap pelaku kejahatan pembakaran 

hutan? 

4) Nama : Simon Liha 

Judul : Deskrpsi Tentang Faktor-Faktor Penyebab Tejadinya Konflik 

Lahan Hutan Oleh Masyarakat Di Kab Kupang. 

Rumusan masalah :  Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya konflik 

lahan hutan oleh masyarakat di kabupaten kupang 

5) Nama : Thomas Goncalves 

Judul : Deskripsi Tentang Terjadinya Penebangan Hutan Dan Akibatnya 

Terhadap Kelestarian Lingkungan  Hidup Di Kec. Fatuleu Kab. Kupang. 

6) Nama:Valdo Fernando Toma Tala 

Judul:Deskripsi tentang motif terjadinya tindak pidana pengangkutan 

hasil hutan kayu tanpa surat keterangan sahnya hasil hutan. 

Rumusan masalah:Bagaimana motif tindakan yang dilakukan oleh pelaku 

tindak pidana pengangkutan hasil hutan kayu tanpa surat tanpa surat 

keterangan sahnya hasil hutan. 

7) Nama:Djanly Gae Lomi 

Nim:11310024 

Judul:Faktor Penghambatan Oleh Polisi Kehutanan Terhadap Ilegal 

Loging Di Kabupaten Kupang. 
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Rumusan masalah:Faktor-faktor apakah yang menghambat sehingga tidak 

maksimalnya pelaksanaan pengawasan oleh polisi kehutanan terhadap 

ilegal loging di kabupaten kupang 

  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


